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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah model pembelajaran 

Think Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) dapat meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis siswa. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian one group pretest-posttest 

design. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 77 Rejang 

Lebong dengan jumlah 21 siswa. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah berupa soal tes kemampuan 

penalaran matematis. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah statistik deskriptif dan statistik inferensial 

menggunakan uji paired sample t test. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan skor sebelum dan setelah 

menggunakan model pembelajaran Think Aloud Pair Problem Solving 

(TAPPS). Artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara skor pretest 

dan posttest siswa. Rata-rata N-Gain sebesar 0,41, ini termasuk kategori 

sedang. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model TAPPS dapat 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa sekolah dasar. 

 

Kata kunci : model pembelajaran TAPPS, penalaran  matematis 

 

Abstract 

This study aimed to investigate the effectiveness of the Think Aloud Pair 

Problem Solving (TAPPS) model in enhancing students’ mathematical 

reasoning ability. A quantitative approach was employed using a one-

group pretest–posttest design. The participants consisted of 21 fifth-grade 

students from SD Negeri 77 Rejang Lebong, selected through total 

sampling. Data were collected through a mathematical reasoning test and 

analyzed using descriptive and inferential statistics, including a paired-

samples t-test. The findings indicated a statistically significant 

improvement in students’ performance following the implementation of 

TAPPS, as evidenced by the difference between the pretest and posttest 

results. Furthermore, the average N-Gain score was 0.41, which is 

categorized as moderate. These results suggest that TAPPS contributes 

positively to the development of mathematical reasoning among 

elementary school students. 
 

Keywords : TAPPS learning model, mathematical reasoning  
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PENDAHULUAN 

Era yang semakin akrab dengan teknologi dan kecerdasan buatan (AI) menuntut 

generasi muda untuk membekali diri dengan kemampuan yang relevan agar mampu 

beradaptasi dan bersaing di dunia kerja. OECD (2021) mengemukakan bahwa pada 

era industri 4.0 terdapat beberapa kemampuan penting yang perlu dimiliki generasi 

muda, di antaranya kualitas karakter, kemampuan pemecahan masalah, berpikir kritis, 

kecerdasan emosional, dan literasi. Kemampuan pemecahan masalah dan berpikir 

kritis memerlukan tingkat penalaran yang baik karena melibatkan proses analisis 

mendalam, evaluasi, serta sintesis informasi untuk menghasilkan suatu kesimpulan. 

Tantangan globalisasi yang semakin kompleks menuntut siswa sebagai calon 

generasi muda untuk dibekali pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang memadai. 

Menurut Secretary’s Commission on Achieving Necessary Skills (1991) dalam Sani 

(2019), salah satu keterampilan yang dibutuhkan adalah keterampilan berpikir. 

Menalar (reasoning), atau dalam pembelajaran matematika disebut kemampuan 

penalaran matematis, merupakan salah satu bentuk keterampilan berpikir tersebut. 

Kemampuan penalaran matematis adalah kemampuan yang menggambarkan 

cara berpikir siswa secara logis dan terstruktur dalam menghadapi serta menyelesaikan 

persoalan matematis (Purwanto dkk, 2023). Siswa lebih mudah memahami 

matematika ketika kemampuan penalaran mereka baik dan mampu berkomunikasi 

secara matematis sehingga simbol matematika akan lebih bermakna (Sumpter & 

Hedefalk, 2015). Selain berperan menjadi salah satu penunjang bagi kemampuan 

pemahaman konsep, kemampuan penalaran matematis juga membantu siswa dalam 

mengkoneksikan ide-ide matematika dan menyusun alasan secara logis. Salah satu 

indikator penilaian keberhasilan belajar matematika siswa adalah kemampuan 

penalaran matematis, sebab kemampuan ini mencerminkan sejauh mana siswa dapat 

memahami konsep, membuat keterkaitan antar berbagai konsep, dan secara logis 

menyelesaikan permasalahan yang ditemui. Karenanya, kemampuan penalaran 

matematis memiliki peranan yang krusial dalam pembelajaran sebab mendorong siswa 

untuk berpikir secara mendalam, kritis, dan reflektif dalam menghadapi berbagai 

permasalahan.  

Meskipun dikategorikan sebagai keterampilan berpikir tingkat tinggi, 

perkembangan kemampuan penalaran seharusnya dimulai sejak pendidikan dasar, 

karena masa SD adalah periode kritis bagi pembentukan pondasi kognitif dan 

pemahaman konseptual yang berkelanjutan (Piaget, 1952). Intervensi pedagogis yang 

efektif pada usia dini dapat mencegah kekeliruan konsep dan kebiasaan berpikir 

prosedural yang sulit diubah kemudian. Standar isi pendidikan dasar dan menengah 

(PP No 21 Tahun 2016 tentang Standar Nasional Pendidikan) menyatakan bahwa salah 

satu kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa pada jenjang SD adalah keterampilan 

berpikir secara logis dan kritis. Kemampuan penalaran matematis merupakan salah 

satu penunjang bagi keterampilan berpikir kritis. Karenanya, pembelajaran 

matematika pada jenjang SD diupayakan untuk membentuk dan meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis siswa.  

Berbagai studi dan temuan di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan 

penalaran matematis siswa masih tergolong rendah. Hasil PISA (Programme for 

International Student Assesment) menunjukkan bahwa dalam menyelesaikan soal non 

rutin yang membutuhkan penalaran tingkat tinggi, siswa Indonesia masih sering 

merasa kesulitan (OECD, 2021). Hasil PISA ini menunjukkan kemampuan siswa 
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tingkat SMP.  

Bagaimana dengan siswa SD, apakah sama keadaannya? Perlu juga diketahui 

kemampuan penalaran matematis siswa SD, agar dapat diberikan pengajaran yang 

tepat untuk mereka. Studi pendahuluan yang dilakukan di SDN 77 Rejang Lebong 

menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa masih rendah dalam 

menyelesaikan soal berbasis pemecahan masalah. Berikut salah satu soal kemampuan 

penalaran matematis yang diberikan kepada siswa: Sebuah wadah memiliki volume 

1.728 𝑐𝑚3. Diketahui panjangnya adalah 12 cm, lebar 16 cm. Jika wadah tersebut 

diubah ukurannya sehingga panjang dan tingginya dikalikan dua dan lebarnya tetap, 

buatlah dugaan apa yang terjadi pada volume wadah yang baru! Jawaban salah satu 

siswa ditunjukkan pada gambar berikut! 

 
Gambar 1. Jawaban siswa yang salah 

Dari gambar terlihat bahwa jawaban siswa tidak tepat. Siswa tidak mampu 

menentukan ukuran tinggi wadah sebab cara mencari tinggi wadah adalah membagi 

volume wadah dengan hasil perkalian panjang dan lebar wadah. Akibatnya, pertanyaan 

terkait dugaan apa yang terjadi pada volume wadah tidak mampu dijawab. Hal ini 

karena pada pembelajaran sehari-hari, siswa terbiasa diberikan soal prosedural yang 

pengerjaannya hanya membutuhkan rumus dasar. Sehingga ketika diberikan soal 

dengaan tipe berbeda yang membutuhkan kemampuan penalaran, siswa tidak dapat 

menyelesaikannya.  

Dari 21 orang siswa, hanya 30 % siswa yang mampu melampaui KKM pada soal 

kemampuan penalaran matematis yang diberikan. Banyak siswa kesulitan memahami 

soal, terutama yang memerlukan kemampuan berpikir logis dan terstruktur. Ketika 

dihadapkan dengan soal yang memerlukan analisis atau logika berpikir, siswa 

cenderung bingung dan tidak tahu harus mulai dari mana. Siswa hanya mampu 

mengerjakan soal  yang terbiasa diberikan oleh guru. Proses penyelesaian soal hanya 

mengandalkan hafalan rumus tanpa memahami proses berpikir di baliknya, sehingga 

ketika dihadapkan dengann soal non rutin yang membutuhkan penalaran, siswa tidak 

bisa menyelesaikannya. Ini menunjukkan bahwa kemampuan penalaran siswa tidak 

berkembang secara optimal. 

Rendahnya kemampuan penalaran ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor, 

salah satunya adalah model pembelajaran yang digunakan oleh guru yang belum 

sepenuhnya memberdayakan kemampuan berpikir siswa secara aktif  (Nufus dkk, 

2021). Pada umumnya, pembelajaran di sekolah dasar masih bersifat konvensional, 

yaitu guru mendominasi proses belajar, sementara siswa hanya menjadi penerima 

informasi. Model pembelajaran semacam ini tentu kurang efektif dalam membentuk 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Oleh karena itu, dibutuhkan model pembelajaran 

yang mampu mengaktifkan siswa secara kognitif, melibatkan mereka dalam diskusi, 

berpikir kritis, serta memecahkan masalah secara kolaboratif. 

Salah satu model pembelajaran yang dianggap mampu menjawab tantangan 

tersebut adalah model pembelajaran Think Aloud Pair Problem Solving (TAPPS). 
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Model TAPPS menggabungkan dua pendekatan, yakni berpikir secara verbal (think 

aloud) dan pemecahan masalah secara berpasangan (pair problem solving). Siswa 

berkelompok secara berpasangan, satu siswa bertugas menjelaskan secara verbal 

proses berpikirnya dalam menyelesaikan soal, sedangkan pasangannya bertugas 

sebagai pendengar aktif yang memberikan tanggapan atau klarifikasi (Astutik & Edy, 

2018). Aktivitas ini melatih siswa untuk menganalisis, memberikan alasan, serta 

menyimpulkan dengan cara yang sistematis kemampuan yang menjadi inti dari 

penalaran matematis. Pendekatan tersebut sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh 

Bruner, yang menegaskan bahwa proses belajar akan lebih bermakna jika peserta didik 

secara aktif mengonstruksi pengetahuan melalui representasi simbolik dan verbal. 

Selain itu, menurut National Council of Teachers of Mathematics (NCTM, 2000), 

penalaran matematis mencakup kemampuan untuk membuat prediksi, menyusun 

argumen logis, dan menarik kesimpulan dalam menyelesaikan persoalan. 

Keterkaitan antara model pembelajaran Thinking Aloud Pair Problem Solving 

(TAPPS) dengan kemampuan penalaran matematis terlihat dari proses pembelajaran 

yang mendorong siswa berpikir secara logis, sistematis, dan terstruktur. Dalam 

TAPPS, siswa bekerja secara berpasangan, di mana satu siswa menjelaskan langkah-

langkah penyelesaian masalah secara lisan, sedangkan pasangannya mendengarkan, 

memberikan tanggapan, dan membantu mengevaluasi proses berpikir yang dilakukan. 

Aktivitas tersebut membantu siswa memahami masalah, mengidentifikasi informasi 

yang relevan, menyusun strategi penyelesaian, serta menghubungkan konsep-konsep 

matematika. Whimbey dan Lochhead (1987) menjelaskan bahwa kegiatan berpikir 

secara verbal melalui pemecahan masalah berpasangan dapat meningkatkan 

kemampuan analitis siswa karena mereka dilatih untuk mengungkapkan dan 

merefleksikan proses berpikirnya. Sejalan dengan hal tersebut, National Council of 

Teachers of Mathematics (NCTM, 2000) menyatakan bahwa penalaran matematis 

berkembang ketika siswa mampu membuat dugaan, memberikan alasan, 

mengembangkan argumen, serta mengevaluasi ide-ide matematis. Dengan demikian, 

penerapan TAPPS dapat mendukung perkembangan kemampuan penalaran matematis 

siswa melalui kegiatan menjelaskan, mempertanyakan, dan memperbaiki proses 

berpikir selama penyelesaian masalah. 

Beberapa penelitian mengenai model pembelajaran Thinking Aloud Pair 

Problem Solving (TAPPS) sudah pernah dilakukan (Firmansyah, 2025; Khotimah dkk, 

2025; Nusywari dkk, 2022), namun penelitian mengenai model pembelajaran Thinking 

Aloud Pair Problem Solving (TAPPS) terhadap kemampuan penalaran matematis 

masih terbatas, dan umumnya penelitian dilakukan pada jenjang SMP dan SMA, 

bukan pada siswa SD. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Kemampuan Penalaran Matematis Siswa Sekolah Dasar dengan 

Model Pembelajaran Think Aloud Pair Problem Solving (TAPPS)”. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian one 

group pretest-posttest design. Desain ini digunakan untuk membandingkan hasil 

pretest dan posttest pada satu kelompok siswa yang diberi perlakuan, tanpa melibatkan 

kelompok kontrol. Penelitian ini termasuk dalam desain pre-experimental, di mana 

satu kelompok diberikan pretest sebelum perlakuan, dan kemudian diberikan posttest 

setelah perlakuan diterapkan (Sugiyono, 2023). Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 
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77 Rejang Lebong. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Agustus tahun 2025.  

Tabel 1. Desain penelitian one group pretest posttest 

Pretest 
Treatment 

(Perlakuan) 
Posttest 

O1 X O2 

     

 Keterangan: 

O1 : Nilai Pretest (Sebelum diberi perlakuan) 

X   : Perlakuan (model pembelajaran TAPPS) 

O2 : Nilai Posttest (Sesudah diberi perlakuan) 

Populasi dari penelitian ini adalah peserta didik kelas V dengan 21 jumlah 

peserta didik di SD Negeri 77 Rejang Lebong. Subjek penelitian ini adalah satu kelas, 

yaitu kelas V SDN 77 Rejang Lebong dengan jumlah 21 siswa. Penelitian dilakukan 

dengan memberikan tes awal (pretest) sebelum perlakuan dan tes akhir (posttest) 

setelah perlakuan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sampling jenuh atau total sampling, yaitu metode penentuan sampel dengan 

melibatkan seluruh anggota populasi sebagai sampel penelitian. Variabel bebas (X) 

dalam penelitian ini adalah Model pembelajaran Think Aloud Pair Problem Solving. 

Variabel terikat (Y) dari penelitian ini adalah kemampuan penalaran matematis. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pretest 

dan posttest  kemampuan penalaran matematis. Tes disusun dalam bentuk soal uraian 

yang bertujuan untuk mengukur kemampuan penalaran matematis siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran Think Aloud Pair Problem Solving (TAPPS). Tes 

terdiri atas 5 soal. Sebelum digunakan dalam penelitian, peneliti melakukan uji 

validitas, reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran pada tes kemampuan penalaran 

matematis.  

Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS versi 25, diperoleh bahwa pada 

lima butir pertanyaan telah memenuhi kriteria validitas, memiliki tingkat reliabilitas 

yang tinggi sehingga layak dan dapat diandalkan sebagai alat pengumpulan data, 

memiliki tingkat kesukaran yang cukup baik, karena sebagian besar butir soal berada 

pada kategori sedang sehingga dapat digunakan sebagai soal tes, dan memiliki daya 

beda dalam kategori cukup. Sehingga instrumen ini dapat digunakan sebagai alat ukur 

dalam pelaksanaan pretest dan posttest pada penelitian.  

Indikator kemampuan penalaran matematis merujuk pada pedoman Peraturan 

Dirjen Dikdasmen No. 506/C/PP/2004, yakni: 1) Mengajukan dugaan, 2) Melakukan 

manipulasi matematika, 3) Menarik kesimpulan, menyusun bukti, serta memberikan 

alasan atau pembuktian terhadap kebenaran solusi, 4) Memeriksa kebenaran. Kisi-kisi 

soal dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kisi-kisi soal tes kemampuan penalaran matematis 

No 

soal 

Indikator soal Indikator kemampuan penalaran 

1 Siswa dapat 

menentukan banyak 

benda yang dapat 

mengisi bangun ruang 

kubus berdasarkan 

perbandingan volume. 

1.  Mengajukan dugaan. 

2.  Melakukan manipulasi matematika. 

3.  Memberikan alasan terhadap kebenaran 

solusi 

4.  Memeriksa kebenaran 
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2 Siswa dapat 

membandingkan dua 

situasi berdasarkan 

volume dan ukuran 

benda untuk 

menentukan jumlah 

benda. 

1.  Mengajukan dugaan. 

2.  Melakukan manipulasi matematika. 

3. Memberikan alasan terhadap kebenaran 

solusi 

4.  Memeriksa kebenaran 

3 Siswa dapat 

menentukan ukuran 

(lebar) balok jika 

diketahui panjang, 

tinggi, dan volume. 

1.  Mengajukan dugaan. 

2.  Melakukan manipulasi matematika. 

3.  Memberikan    pembuktian terhadap 

kebenaran solusi dengan perhitungan 

4.  Memeriksa kebenaran 

4 Siswa dapat menyusun 

dan menyelesaikan 

bentuk matematika 

dari situasi verbal 

untuk menemukan 

panjang balok. 

1.  Mengajukan dugaan. 

2.  Melakukan manipulasi matematika. 

3.  Memberikan    pembuktian terhadap 

kebenaran solusi 

4.  Memeriksa kebenaran 

5 Siswa dapat menarik 

kesimpulan apakah 

volume suatu wadah 

sama dengan total 

volume beberapa 

benda di dalamnya. 

1.  Mengajukan dugaan. 

2.  Melakukan manipulasi matematika. 

3.  Memberikan alasan logis 

4.  Memeriksa kebenaran 

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan, meringkas, dan menyajikan data mentah agar mudah dipahami, 

tanpa melakukan generalisasi pada populasi. Analisis deskriptif pada penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan data skor pretest dan postttest kemampuan penalaran 

matematis siswa. Analisis inferensial digunakan untuk menarik kesimpulan, 

memprediksi, menggeneralisasi karakteristik populasi berdasarkan data sampel yang 

representatif. Analisis inferensial yang digunakan dalam penelitian ini yakni uji t 

sampel berpasangan (paired sample t-test). 

Sebelum melakukan uji paired sample t-test, terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas data skor hasil  pretest dan posttest kemampuan penalaran matematis siswa. 

untuk melihat apakah data skor test berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

atau tidak. Siswa berjumlah < 30 sehingga uji kenormalan yang digunakan yaitu uji 

Shapiro-Wilk (Safitra, 2018) dan grafik normal Q-Q Plot. Kriteria pengujian 

normalitas yakni jika nilai signifikansi < 0,05 maka 𝐻0 di tolak dan 𝐻1 diterima. 

Uji paired sample t-test dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

rata-rata yang signifikan skor hasil pretest kemampuan penalaran matematis siswa dan 

skor hasil posttest kemampuan penalaran matematis siswa. Kriteria pengujian adalah 

𝐻0 di tolak dan 𝐻1 diterima.jika nilai signifikansi < 0,05. 

Selanjutnya dilakukan uji N-Gain untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

penalaran matematis siswa setelah diberikan perlakuan pembelajaran. Analisis N-Gain 

dilakukan dengan membandingkan skor awal (pretest) dan skor akhir (posttest) siswa. Nilai 

N-Gain yang tinggi menunjukkan peningkatan kemampuan penalaran matematis yang lebih 

baik setelah proses pembelajaran berlangsung (Purwanto, 2017).  Rumus N-Gain yang 
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digunakan adalah: 

𝑔 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒
  

Skor N-Gain yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan kriteria yang tertera 

pada Tabel 3 berikut ini. 
 

Tabel 3. Kriteria skor -Gain 
Nilai N-Gain Kategori 

g < 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ 𝑔 ≤ 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan penalaran matematis 

siswa dengan model pembelajaran Think Aloud Pair Problem Solving (TAPPS). 

Gambar 1 merupakan soal tes kemampuan penalaran matematis  yang digunakan 

dalam penelitian. 

 

 
Gambar 2. Soal tes kemampuan penalaran matematis 

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas V SDN 77 Rejang Lebong dengan 

jumlah siswa sebanyak 21 orang. Tabel berikut menunjukkan gambaran hasil 

kemampuan penalaran matematis siswa sebelum dan setelah menggunakan model 

pembelajaran Think Aloud Pair Problem Solving (TAPPS).  
 

Tabel 4. Statistik deskriptif hasil kemampuan penalaran matematis siswa 

 N Min Max Mean Std. 
Deviation 

Pretest_KPM 21 53 75 62,62 6,415 
Posttest_KPM 21 68 90 77,57 5,912 

Valid N 
(listwise) 

21     

                             Sumber: SPSS Versi 25.0 
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Jadi, skor minimum posttest siswa adalah 68, lebih dari skor minimum pretest 

siswa sebesar 53. Juga skor maksimum posttest siswa sebesar 90, lebih dari skor 

maksimum pretest siswa sebesar 75. Mean skor posttest siswa sebesar 77,57, lebih dari 

mean skor pretest siswa sebesar 62,62. Secara deskriptif, skor posttest kemampuan 

penalaran matematis siswa lebih dari skor pretest kemampuan penalaran matematis 

siswa. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran Think Aloud Pair 

Problem Solving mampu meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa SD. 

Analisis Data Inferensial 

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah skor pretest dan posttest 

kemampuan penalaran matematis siswa berdistribusi normal. Uji Saphiro-Wilk 

dilakukan menggunakan SPSS versi 25.0 untuk melihat kenormalan data. Hasil 

pengujian normalitas data dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5. Hasil uji normalitas data skor pretest dan posttest kemampuan  

penalaran matematis siswa 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Pretest_KPM ,190 21 ,047 ,933 21 ,156 

Posttest_KPM ,144 21 ,200* ,963 21 ,588 

        Sumber: SPSS Versi 25.0 

Kriteria pengujian normalitas yakni 𝐻0 ditolak jika nilai signifikansi < 0,05 dengan 

hipotesis: 

H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1  : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

Hasil uji Shapiro-wilk (dipilih karena data berjumlah < 30) menunjukkan nilai 

signifikansi data skor pretest Kemampuan Penalaran Matematis siswa sebesar 0,156 > 

𝛼(0,05), maka 𝐻0 diterima dan H1 ditolak. Begitupun dengan nilai signifikansi data skor 

posttest Kemampuan Penalaran Matematis siswa sebesar 0,588 > 𝛼 (0,05), maka 𝐻0 

diterima  dan H1 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa data skor  pretest dan posttest 

Kemampuan Penalaran Matematis siswa berdistribusi normal.  

Pengujian normalitas juga dapat dilihat dari grafik Q-Q Plot. Jika titik-titik 

merapat pada garis diagonal maka data dikatakan normal (Lestari & Yudhanegara, 

2017). Grafik normal Q-Q Plot hasil pretest dan posttest kemampuan penalaran 

matematis siswa dapat dilihat pada Gambar 1 dan 2. 

   
Gambar 3. Grafik Normal Q-Q Plot Pretest  
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Gambar 4. Grafik Normal Q-Q Plot Posttest  

Pada Gambar 3 dan 4 terlihat bahwa titik-titik atau sebaran data pada plots 

hampir merapat atau berimpit di sekitar garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa 

data berdistribusi normal. Selanjutnya, dilakukan uji paired sample t-test untuk 

melihat apakah terdapat perbedaan skor kemampuan penalaran matematis siswa 

sebelum dan  setelah menggunakan model pembelajaran TAPPS. Data yang digunakan 

adalah data skor pretest dan posttest kemampuan penalaran matematis siswa. Tabel 

berikut menunjukkan hasil uji paired sample t-test: 

Tabel 6. Uji Paired Sample T-Test kemampuan penalaran matematis siswa 

 Paired Differences t df Sig. 

(2-

tailed

) 

Mean Std. 

Devi

ation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

 Pair 

1 

Pretest_

KPM - 

Posttest

_KPM 

-14,952 1,284 ,280 -

15,537 

-

14,368 

-

53,

382 

20 ,000 

              Sumber: SPSS Versi 25.0 

Adapun kriteria pengujian adalah 𝐻0 ditolak jika nilai signifikansi < 0,05 dengan 

hipotesis: 

H0 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan penalaran matematis 

siswa sebelum dan setelah menggunakan model pembelajaran TAPPS 

H1 : Terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan penalaran matematis siswa 

sebelum dan setelah menggunakan model pembelajaran TAPPS 

 

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,00 <  𝛼 ( 0,05 ) 

sehingga 𝐻0 ditolak dan 𝐻1  diterima. Artinya terdapat perbedaan yang signifikan rata-

rata skor pretest kemampuan penalaran matematis siswa dan rata-rata skor posttest 

kemampuan penalaran matematis siswa atau terdapat perbedaan yang signifikan 

kemampuan penalaran matematis siswa sebelum dan setelah menggunakan model 

pembelajaran TAPPS. Oleh sebab itu, penggunaan model TAPPS dalam pembelajaran 



Differential: Journal on Mathematics Education            
Volume 4 Nomor 1, 76-89, Juni 2026     p-ISSN 3025-0595  
DOI: 10.32502/differential.v4i1.1851                     e-ISSN 3024-9767 
   
 

 

 
85 

dapat membantu siswa meningkatkan kemampuan penalaran matematis, terlihat dari 

peningkatan skor posttest yang lebih besar dari skor pretest. Peningkatan skor siswa 

dapat dilihat berdasarkan nilai N-Gain pada tabel berikut: 

Tabel 7. Nilai N-Gain 

 Siswa Prestest Posttestt N-Gain 

S1 58 73 0,36 

S2 54 68 0,32 

S3 60 75 0,38 

S4 62 78 0,41 

S5 66 83 0,43 

S6 64 80 0,38 

S7 58 73 0,36 

S8 66 83 0,45 

S9 70 88 0,56 

S10 57 71 0,34 

S11 63 79 0,40 

S12 59 74 0,37 

S13 68 85 0,50 

S14 56 70 0,33 

S15 65 81 0,41 

S16 72 90 0,60 

S17 58 73 0,39 

S18 61 76 0,41 

S19 64 80 0,46 

S20 59 74 0,38 

S21 60 75 0,39 

Rata-rata N-Gain siswa adalah 0,41. Berdasarkan tabel di atas, 100 persen siswa 

mengalami peningkatan skor kemampuan penalaran matematis yang termasuk pada 

kategori sedang. Rata-rata N-Gain juga menunjukkan bahwa secara keseluruhan, 

terjadi peningkatan skor pretest dan posttest kemampuan penalaran matematis siswa 

pada kategori sedang. Hal ini berarti bahwa model pembelajaran TAPPS dapat 

meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa. 

Berikut merupakan contoh jawaban siswa yang tepat pada soal Nomor 2.  

 

Gambar 5. Jawaban tepat siswa pada soal Nomor 2 
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Gambar 5 menunjukkan bahwa pada soal Nomor 2 siswa tidak langsung 

menyimpulkan bahwa Mira dapat memasukkan penghapus lebih banyak daripada Tika 

tanpa melakukan perhitungan terlebih dahulu. Walaupun 6 lebih kecil daripada 8, 

siswa tetap mempertimbangkan terkait ukuran kotak pensil Tika yang lebih besar 

daripada Mira. Artinya siswa memiliki kemampuan penalaran yang baik, ia tidak 

langsung mengambil kesimpulan tanpa melakukan perhitungan terlebih dahulu. Dalam 

hal ini, siswa dapat memenuhi indikator memeriksa kebenaran dengan melakukan 

perhitungan. 

 

Gambar 6. Jawaban tepat siswa pada soal Nomor 1 

Gambar 6 merupakan salah satu jawaban siswa yang tepat pada soal Nomor 1. 

Siswa dapat menentukan bahwa semua coklat bisa dimasukkan ke dalam kotak dengan 

terlebih dahulu menghitung volume kotak dan coklat. Dari hasil perhitungan, diperoleh 

bahwa jumlah maksimal coklat yang bisa dimasukkan ke dalam kotak adalah 512, 

sedangkan jumlah coklat yang ia miliki sebanyak 500. Siswa membandingkan bahwa 

jumlah  coklat yang ia miliki lebih sedikit daripada jumlah maksimal coklat yang dapat 

masuk ke dalam kotak, maka ia menyimpulkan bahwa seluruh coklat dapat masuk ke 

dalam kotak. Dalam hal ini, siswa dapat memenuhi indikator memeriksa kebenaran 

dengan memberikan alasan logis. 

Sebelum dilaksanakan pembelajaran menggunakan model TAPPS, siswa 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal kemampuan penalaran matematis. 

Setelah dilakukan pembelajaran menggunakan model TAPPS, terjadi peningkatan 

kemampuan penalaran matematis di mana siswa sudah bisa mengerjakan soal berbasis 

pemecahan masalah yaang membutuhkan kemampuan penalaran siswa. Salah satu 

mekanisme utama TAPPS adalah praktik think-aloud yang membuat siswa 

mengekspresikan langkah-langkah justifikasi secara verbal sehingga kesalahan 

konseptual lebih mudah teridentifikasi dan dikoreksi baik oleh diri sendiri maupun 

oleh pasangan. Konsep zona proksimal perkembangan (ZPD) Vygotsky (Putri, 2025) 

menegaskan bahwa dukungan sosial (scaffolding) memungkinkan pelajar mencapai 

tingkat pemecahan masalah yang belum dapat dicapai secara mandiri, sehingga 

bantuan terarah dari pasangan dalam TAPPS berfungsi sebagai scaffolding yang 

mempercepat akuisisi strategi berpikir yang lebih kompleks. Strategi berpikir yang 

lebih kompleks juga membantu siswa meningkatkan kemampuan penalarannya. 

Pada proses berpikir bersama dengan pasangan (pair), siswa harus 

mengutarakan apa yang mereka pikirkan saat mencari solusi sebagai strategi 

pemecahan masalah. Pasangan berfungsi sebagai pendengar aktif yang menyediakan 

klarifikasi, pertanyaan, dan scaffolding. Interaksi ini memungkinkan siswa untuk 

menguji argumen mereka dalam konteks sosial sebelum menginternalisasikannya. Hal 

ini membuat siswa berpikir secara terstruktur, bukan hanya sekedar mencari jawaban 

akhir.  
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Sebagai learner atau pendengar, kolaborasi secara berpasangan dapat melatih 

siswa untuk melakukan refleksi dan koreksi terhadap kesalahan dan kekeliruan pada 

langkah penyelesaian. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Vinsensa dkk (2021) di mana penerapan model TAPPS mampu meningkatkan hasil 

belajar matematika siswa secara signifikan dibandingkan pembelajaran konvensional, 

karena adanya interaksi positif yang terbangun sesuai dengan kemampuan berpikir 

siswa.Selain itu, model TAPPS juga dapat membantu siswa meningkatkan 

pemahaman konseptual terkait mengapa suatu rumus digunakan dan pemahaman 

prosedural terkait bagaimana menjalankan rumus.  

Teori konstruktivisme menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif 

oleh siswa melalui pengalaman belajar, bukan diterima secara pasif  (Dhani dkk, 2022). 

Model TAPPS mendukung prinsip ini karena siswa terlibat langsung dalam proses 

berpikir, menjelaskan langkah penyelesaian, serta menanggapi ide pasangan. Melalui 

aktivitas ini, siswa membangun pemahaman baru berdasarkan pengetahuan awal yang 

dimiliki, sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna. Dengan demikian, 

peningkatan kemampuan penalaran matematis dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa TAPPS selaras dengan teori konstruktivisme, karena mendorong siswa untuk 

mengonstruksi sendiri konsep dan strategi penyelesaian masalah secara aktif dan 

reflektif.  Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Maula dkk (2014) yang menyatakan 

bahwa model TAPPS sesuai dengan teori konstruktivisme. Guru  tidak  sekadar 

memberikan pengetahuan  kepada  siswa,  melainkan juga memfasilitasi siswa untuk 

membangun pengetahuannya  sendiri  sehingga  siswa  memiliki pemahaman  yang  

lebih  mantap. 

Kemampuan penalaran matematis merupakan kemampuan  berpikir secara 

sistematis, logis, dan analitis dalam rangka menyelesaikan permasalahan matematika 

yang kompleks dan menarik kesimpulan. Kolaborasi dengan pasangan dalam 

menyelesaikan permasalahan memperkuat penalaran matematis siswa melalui latihan 

berpikir secara sistematis dan refleksi, serta koreksi terhadap  argumen yang 

diungkapkan oleh pasangan. Kemampuan penalaran matematis yang baik tentunya 

juga membutuhkan kemampuan pemahaman bukan hanya kemampuan pemahaman 

konseptual, namun juga kemampuan pemahaman prosedural, agar langkah-langkah 

penyelesaian permasalahan yang logis dapat dijalankan dengan tepat. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan skor 

pretest kemampuan penalaran matematis dan skor posttest kemampuan penalaran 

matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran TAPPS, dengan nilai 

signifikansi pada uji paired sample t test sebesar 0,00 < 𝛼( 0,05 ). Artinya terdapat 

perbedaan yang signifikan skor kemampuan penalaran matematis siswa sebelum dan 

setelah menggunakan model pembelajaran TAPPS. Rata-rata N-Gain sebesar 0,41, ini 

termasuk kategori sedang. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan model TAPPS 

dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa melalui aktivitas think-

aloud dan pair. 

Diharapkan guru dapat menerapkan model pembelajaran Think Aloud Pair 

Problem Solving (TAPPS) secara konsisten, menyesuaikan dengan kondisi kelas dan 

karakteristik siswa agar dapat meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa, 

serta membantu mereka dalam menyusun argumen logis dan memahami konsep 
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matematika secara lebih mendalam. Guru juga dianjurkan memfasilitasi diskusi 

berpasangan secara efektif agar setiap siswa memiliki kesempatan untuk berpikir dan 

mengemukakan pendapat. 
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